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P e n d a h u l u a n

Banyak pakar menyepakati bahwa kehidupan manusia di muka bumi saat ini tengah berada dalam peralihan dari era industri ke era pasca-industri (post-industrial). Jika pada era industri, yang merupakan issue sentral adalah energi, maka pada era pasca-industri, issue sentral-nya adalah informasi. Sebagaimana energi dipindahkan dari satu tempat ke tempat lain menggunakan sistem transportasi, maka pertukaran informasi dilakukan melalui sistem komunikasi. Jika peristiwa jatuhnya bom atom (yang merupakan rekayasa energi yang canggih pada masanya) di Hiroshima dan Nagasaki pada tahun 1945 merupakan peristiwa bersejarah yang menandai era industri, maka boleh dikatakan bahwa peristiwa World Trade Center (WTC) 11 September (911) tahun 2001 - yang sarat dengan rekayasa teknologi informasi - merupakan “pertanda jaman” dari era pasca-industri yang sering disebut juga sebagai era informasi. Dalam peristiwa WTC 911 lima tahun lalu itu kita menyaksikan bagaimana pesawat-pesawat dari penerbangan sipil komersial telah di-rekayasa dengan teknologi informasi yang sangat canggih menjadi peluru-peluru kendali yang secara akurat telah menghancurkan beberapa sasaran penting di Amerika Serikat, yang belum pernah sebelumnya tersentuh oleh serangan musuh dalam berbagai peperangan yang melibatkan Amerika Serikat. 

Claude Shannon adalah seorang peneliti di Laboratorium Bell yang pada tahun 1948 berhasil menurunkan secara matematis Teori Informasi (The Information Theory). Risalah berjudul “Mathematical Theory of Communication” setebal 55 (limapuluh lima) halaman yang ditulis oleh Shannon telah membuka jalan ke era informasi
. Seorang pakar ilmu komunikasi bernama Everett M. Rogers menyebut Claude Shannon dan juga Norbert Wiener (bapak Cybernetics) dalam bukunya
 sebagai “the engineers of communication”.
Rogers juga yang dalam buku yang sama men-definisikan masyarakat informasi sebagai masyarakat yang sebagian besar warganya bekerja sebagai pekerja informasi
, yang memperoleh nafkahnya dari mem-produksi, mengolah, menyebarkan informasi dan mem-produksi teknologi informasi. Dengan mengambil pengalaman sejarah perkembangan komposisi tenaga kerja di Amerika Serikat, Rogers menggolongkan para peneliti, guru, dosen, manajer, sekretaris, wartawan, reporter, teknisi komputer, semua dalam kategori pekerja informasi yang diramalkan kelak akan memiliki peran dominan dan strategis dalam pembentukan masyarakat informasi. Departemen Pendidikan Nasional saat ini tengah melaksanakan “proyek raksasa” untuk menyediakan kurang-lebih 6000 tenaga terdidik setara Program D-3 Teknik Komputer dan Jaringan yang akan ditempatkan di seluruh pelosok tanah air. Pekan ini, untuk memenuhi “jatah” Sulawesi Selatan saja, dimulai perluliahan sekitar 500-an mahasiswa baru Program D-3 Teknik Komputer dan Jaringan di kampus Universitas Hasanuddin Makassar dan Politeknik Negeri Ujungpandang. Sambil mengikuti kuliah, mereka juga sekaligus ditempatkan di tempat bekerja mereka di sekolah-sekolah di seluruh kabupaten dan kota di Sulawesi Selatan untuk meng-administrasi jaringan komputer yang prasarana infrastruktur-nya disiapkan oleh PT. Telkom.  

Dalam makalah ini, kami ingin mengulas secara ringkas perkembangan terakhir pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi dalam dunia pendidikan, khususnya dunia pendidikan tinggi atau akademia. Tapi sebelum itu, marilah kita sejenak melihat apa yang terjadi di sekeliling kita sehari-hari.

Jamannya Serba “ON-LINE”

Sebuah bank yang terkemuka di kota ini, terhitung mulai beberapa bulan yang lalu telah menerapkan suatu kebijakan baru. Nasabah yang menginginkan pelayanan secara personal melalui teller yang manis dan ramah setelah sebelumnya antri secara teratur sambil duduk-duduk santai di ruang ber-AC, dikenakan biaya Rp. 2500,- setiap transaksi. Jika nasabah tidak ingin kehilangan uang Rp. 2500,- untuk transaksi tersebut, maka ia  harus rela antri berdiri di luar, lalu menghadapi mesin ATM (Automatic Teller Machine) yang seringkali “ngadat” tanpa bisa ditanyai “kenapa”.  Keuntungannya, selain menghemat Rp. 2500,-, nasabah juga bisa melakukan berbagai transaksi di mana pun tersedia ATM, dan kapan pun ia memerlukannya, 24 jam sehari, selama 7 (tujuh) hari sepekan. Nasabah dari kalangan “manula” yang “gagap teknologi” karena tidak biasa berhadapan dengan mesin, terpaksa meminta bantuan cucu-nya yang lebih trampil. Apa boleh buat, jamannya memang serba “on-line”! 

Pada satu sisi, perkembangan teknologi informasi rupanya telah menggeser peranan keramah-tamahan pelayanan personal (hospitality). Keramah-tamahan pelayanan tersebut menjadi sesuatu yang mahal, sehingga dikenakan biaya untuk mendapatkannya. Pada sisi yang lain, kalangan nasabah juga menginginkan pelayanan prima 24 jam sehari, 7 (tujuh) hari sepekan, yang tidak mungkin diberikan dalam batas-batas kemampuan manusiawi. Dalam kasus per-bank-an, fihak manajemen rupanya telah memenangkan kepentingan dan tuntutan sebagian besar nasabah yang menginginkan pelayanan “on-line” 24 jam sehari 7 (tujuh) hari sepekan, daripada sebagian kecil nasabah yang masih tetap menginginkan pelayanan personal yang ramah-tamah dari teller-teller yang manis-manis. Lama kelamaan, tentu saja akan lebih banyak teller bank yang kehilangan pekerjaannya. 

Kami memperkirakan bahwa menjadi teller bank tidak akan bisa lagi dijadikan cita-cita, karena perkembangan teknologi informasi telah mengganti peran teller dengan ATM. Yang lebih diperlukan adalah pekerja informasi yang menguasai teknologi informasi di balik sistem kerjanya ATM itu sendiri. Karena secara umum, tidak hanya dunia per-bank-an yang dapat di-on-line-kan dengan ATM. Hampir setiap sektor industri jasa dan pelayanan terhadap masyarakat dapat dibuat on-line. Saat ini saja, pembayaran telepon, baik yang biasa mau pun yang bukan telepon biasa, isi ulang pulsa telepon selular, dan pembayaran rekening listrik dapat dilakukan secara on-line. Memang belum dilakukan secara langsung oleh pelanggan sendiri (misalnya masih melalui bank dengan sistem auto-debet, atau melalui outlet-outlet khusus untuk pembayaran rekening), tapi lama kelamaan tentu akan dimungkinkan untuk membayar rekening-rekening lewat ATM. Pada prinsipnya, tinggal ditambahkan menu pembayaran rekening di ATM saja. Selain pembayaran rekening, pembayaran pajak-pajak seperti PBB, perpanjangan STNK dan lain-lain tentu dapat dimudahkan secara on-line pula. Selanjutnya, pelayanan jasa pariwisata, seperti pemesanan tiket pesawat, tiket kapal laut, tiket bus dan kereta-api, reservasi hotel dan sarana akomodasi lainnya, tentu kelak akan bisa dilakukan secara on-line. Bahkan konon khabarnya di kota-kota besar, belanja di supermarket pun sekarang sudah dapat dilakukan secara on-line!   

Problematika kota besar memang membuka peluang untuk melakukan berbagai aktivitas secara on-line. Kemacetan lalu-lintas, kesulitan mencari tempat parkir dan tingginya harga BBM, memaksa warga masyarakat untuk mencari gaya hidup yang lebih praktis dan ekonomis. Kalau di Makassar ini, setiap bulan kita masih sempat pergi ke ATM mengambil uang, lalu ke tempat pembayaran telepon, PDAM dan rekening listrik, mengisi ulang pulsa handphone kita, setelah itu masih sempat lagi pergi jalan-jalan dan belanja ke mall dalam satu hari yang sama. Tapi tidak lama lagi, seiring dengan semakin sibuknya kehidupan kota, kita tidak bisa lagi melakukannya semua hal tersebut dalam satu hari. Alangkah nikmatnya jika semua kewajiban rutin bulanan tersebut bisa kita lakukan pada satu tempat, misalnya di sebuah WARNET (Warung Internet) yang nyaman ber-AC, dilakukan dengan meng-klik-klik saja icon di layar. Atau bahkan kita lakukan sendiri di rumah, atau di mana saja, kapan saja, dengan handphone atau PDA, misalnya.    

Jaman yang serba “on-line” ini, tidak terkecuali melanda pula dunia pendidikan, khususnya dunia pendidikan tinggi atau akademia. Pemerintah Republik Indonesia melalui Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi saat ini tengah membangun suatu jaringan data kecepatan tinggi (backbone) antar perguruan tinggi seluruh Indonesia. Proyek yang disebut INHERENT (Indonesian Higher Education Network) ini akan memungkinkan pengembangan sistem pembelajaran berbasis jaringan komputer (yang dikenal dengan istilah e-learning) sehingga seluruh perguruan tinggi di Indonesia bisa berbagi sarana dan sumber-daya satu sama lain. Kelak, Insya Allah, kalau proyek bernilai ratusan milyar ini berhasil, Bapak dan Ibu Dosen dari UNHAS, misalnya, tidak perlu lagi jauh-jauh datang ke berbagai perguruan tinggi swasta untuk mengajar. Mereka cukup meng-up-load saja materi kuliahnya secara on-line, sehingga bisa di-akses dari mana-mana. Demikian juga mahasiswa-mahasiswa di luar UNHAS ini, tidak perlu menunggu-nunggu Bapak dan Ibu Dosen, terutama yang ber-status dosen luar-biasa, bisa langsung pergi saja ke terminal yang tersedia, lalu meng-klik-klik tombol di layar, .............dan  ikut kuliah secara on-line !

Pelayanan Internet, Sistem Informasi dan E-Learning
Menurut pengamatan kami, setidak-tidaknya ada 3 (tiga) issue sentral dalam bidang informatika yang secara kait-mengkait harus diperhatikan oleh para pemegang kebijakan di perguruan tinggi. 

· Yang pertama adalah issue “klasik”, yaitu pelayanan Internet. Sekarang ini, suatu lembaga pendidikan tinggi akan dianggap tidak memenuhi standar jika tidak mampu memberikan pelayanan Internet yang prima bagi civitas-academica-nya. Suatu perguruan tinggi juga sulit dikatakan “exists” kalau tidak bisa di-akses dari Internet, atau tidak nampak muncul ketika dilacak dengan mesin-pelacak (search-engine) “Google”, misalnya. Penyediaan layanan Internet, baik layanan ke dalam secara internal bagi segenap civitas-academica, mau pun layanan ke luar secara eksternal berupa penyediaan informasi publik, sudah menjadi issue yang tidak dapat ditawar-tawar lagi bagi dunia akademia. 

· Yang kedua adalah pengembangan sistem informasi pendidikan tinggi, baik sistem informasi akademik mau pun sistem informasi manajemen-nya. Mengenai pengembangan sistem informasi ini, rupanya selama ini telah terjadi banyak penyalah-gunaan. Banyak instansi pemerintah mau pun swasta, tidak terkecuali lembaga pendidikan tinggi, yang setiap tahun meng-anggar-kan sejumlah besar dana untuk “proyek pengembangan sistem informasi”. Yang dilakukan pada kenyataannya hanyalah melaksanakan pengadaan perangkat-perangkat komputer dengan segala assesoris-nya dari model yang paling baru, paling canggih dan paling mahal. Sedangkan sistem informasi-nya sendiri tidak pernah kelihatan terwujud! Oleh karena itu, supaya penyalah-gunaan ini tidak berlanjut terus secara salah-kaprah dan merugikan keuangan negara mau pun dana masyarakat, diperlukan suatu sistem pengawasan terhadap pengembangan sistem informasi. Akhir-akhir ini telah dikembangkan suatu standar audit untuk sistem informasi. Pada hari Sabtu yang akan datang ini juga, di kota Makassar akan diselenggarakan suatu lokakarya mengenai audit sistem informasi, sebagai upaya sosialisasi dan pengenalan pada bentuk-bentuk pengawasan terhadap pengembangan sistem informasi.

· Issue informatika ketiga yang mulai melanda akademia adalah issue pengembangan sistem e-learning. Pada dasarnya konsep e-learning adalah pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi – khususnya jaringan Internet dan sistem multi-media - dalam proses pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pergeseran dari paradigma lama pembelajaran di perguruan tinggi yang selama beratus tahun ini terpusat pada proses mengajar (teaching oriented) ke paradigma baru yang terpusat pada proses belajar mahasiswa (student-centered learning). Pada paradigma lama, dalam suatu proses pembelajaran di perguruan-tinggi, peranan dosen dan gurubesar adalah segala-galanya. Pada paradigma baru, peranan dosen dan gurubesar sebagai nara-sumber informasi (information resources) digantikan sebagian atau bahkan seluruhnya oleh sumber-sumber informasi pembelajaran lain yang ditunjang oleh teknologi informasi dan komunikasi. Mahasiswa yang selama ini hanya belajar secara “pasif”, datang ke kelas, duduk, diam, dengar apa saja yang di-informasi-kan oleh sang dosen atau gurubesar, maka pada sistem pembelajaran baru, justru dosen atau gurubesar yang datang ke kelas, duduk, diam, dengar ........ Kalau dulu sebelum perkuliahan, dosen yang sibuk mempersiapkan materi kuliah, maka sebaliknya sekarang, justru mahasiswa-lah yang terlebih dahulu harus sibuk mempersiapkan materi kuliah. Dosen dan gurubesar di akademia tidak akan lagi menjadi satu-satunya sumber informasi, melainkan beralih peran lebih sebagai panutan, teladan dan sumber hikmah-kebijaksanaan, pengalaman dan etika profesional. Sebaliknya, mahasiswa yang selama ini hanya disuapi dan di-cekok-i oleh dosennya dengan segala macam informasi keilmuan, sekarang harus berperan aktif sebagai pemasok informasi. Tentu saja, untuk menyelenggarakan sistem pembelajaran yang berbasis student-centered learning ini, diperlukan penyediaan fasilitas berupa sistem manajemen pembelajaran (learning management system, LMS) yang berbasis teknologi informasi dan komunikasi. Dengan demikian, ruang kelas tidak akan lagi menjadi satu-satunya tempat “sakral” untuk melangsungkan proses pembelajaran. Melalui “dunia maya”, the cyberspace, proses pembelajaran dapat berlangsung secara “mobile”, di mana saja dan kapan saja. Bahkan ada beberapa perguruan-tinggi di negeri ini yang secara eksperimental sudah menerapkan sistem kuliah melalui SMS (Short Message Service) ! Oleh sebab itu, lain kali, kalau misalnya kita melihat di pete-pete ada anak muda sedang asyik ber-SMS-ria dengan handphone-nya, jangan cepat-cepat ber-“su’udzon” (ber-prasangka buruk) anak muda itu sedang asyik pacaran, jangan-jangan ia mahasiswa yang sedang asyik mengikuti kuliah dengan cara SMS-an!

P e n u t u p

Dapatlah difahami bahwa pembangunan sistem informasi seyogyanya menerapkan kebijakan teknologi tepat-guna (appropriate technology). Kecanggihan bukanlah jaminan beresnya urusan, demikian pula sebaliknya, kesederhanaan malah mungkin bisa menyelesaikan masalah. Dalam suatu lingkup pekerjaan tertentu, bisa saja sistem informasi berbasis manual yang padat-karya diterapkan bersama-sama dengan sistem informasi berbasis komputer yang otomatis, atau sistem informasi on-line yang berbasis jaringan komputer, atau bahkan lebih canggih lagi, sistem informasi berbasis Internet. Sistem informasi berbasis apa pun, hanyalah sarana untuk memudahkan dan membantu beresnya pekerjaan kita, bukan malah menyulitkannya. Tidaklah bijaksana untuk menerapkan teknologi canggih untuk sekedar latah dan ikut-ikutan, atau hanya karena sedang “nge-trend” saja. Bisa-bisa akhirnya malah jadi memalukan. Penerapan teknologi informasi dan komunikasi hendaklah senantiasa memperhatikan segmentasi warga masyarakat dan perkembangan problematika kehidupan masyarakat itu sendiri.  Tidak terkecuali dalam dunia akademia.








Makassar, 25 November 2006
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